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Kata Pengantar

Puiji syukur ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa yang telah memberikan rahmat
kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Simposium Nasional lkan dan
Perikanan 2017 dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Buku
ini memuat makalah yang telah disampaikan pada Simposium Nasional lkan dan
Perikanan yang berlangsung pada 12-13 September 2017 di Sekolah Tinggi
Perikanan, Jurusan Penyuluhan Bogor. Simposium Nasional lkan dan Perikanan
yang telah diagendakan oleh Masyarakat Iktiologi Indonesia (MII) ini terselenggara
atas kerja sama Masyarakat lktiologi Indonesia dengan Badan Riset dan
Sumberdaya Manusia Kelautan dan Perikanan Kementerian Kelautan dan
Perikanan; Pusat Penelitian Biologi Lembaga limu Pengetahuan Indonesia;
Sekolah Tinggi Perikanan; dan Fakultas Perikanan; llmu Kelautan Institut Pertanian
Bogor dan World Wild Foundation (WWF) Indonesia.

Bagi MII, Simposium Nasional lkan dan Perikanan merupakan salah satu
agenda penting selain Seminar Nasional lkan yang umumnya dilaksanakan tiap dua
tahun, dalam diseminasi berbagai hasil penelitian dan ulas balik (review) yang
berkaitan dengan ikan dan segala aspek kehidupannya. Makalah yang disajikan pada
simposium ini telah memberikan banyak informasi dan pengetahuan berkaitan
dengan ikan dan perikanan secara umum. Tidak hanya sekadar permasalahan
sumber daya ikan yang penting untuk diperhatikan, namun juga pengelolaan ikan
secara umum. Masyarakat lktiologi Indonesia dalam mencapai tujuannya sebagai .
organisasi profesi telah melaksanakan berbagai kegiatan, salah satunya adalah
penerbitan buku prosiding seminar. Hal ini dimaksudkan agar informasi dan ilmu
pengetahuan dan teknologi berkaitan dengan ikan dan segala aspek kehidupannya
dapat tersebar dan berkembang sebagaimana tujuan Mil.

Kami menyampaikan terima kasih kepada Kepala Badan Riset dan
Sumberdaya Manusia Kelautan dan Perikanan KKP; Kepala Pusat Penelitian Biologi
LIPI: Ketua Sekolah Tinggi Perikanan; Dekan Fakultas Perikanan dan limu Kelautan
IPB, World Wild Foundation (WWF), dan berbagai pihak yang berperan serta
bersama-sama dalam penyelenggaraan Simposium Nasional lkan dan Perikanan.
Kami juga menyampaikan terima kasih kepada tim penyunting prosiding ini yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikiran, sehingga Prosiding Simposium
Nasional lkan dan Perikanan dapat diselesaikan. Semoga prosiding ini dapat
digunakan sebagai salah satu referensi dalam pembahasan berbagai topik yang
berkaitan dengan ikan dan perikanan di Indonesia.

Cibinong, 29 Desember 2017

Prof. Dr. Ir. Sulistiono, MSc
Ketua Masyarakat Iktiologi Indonesia
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Rumusan Simposium Nasional lkan dan Perikanan 2017
Masyarakat Iktiologi Indonesia

Simposium Nasional lkan dan Perikanan yang berlangsung pada tanggal 12-13
September 2017 di Kampus Sekolah Tinggi Perikanan Jurusan Penyuluhan
Perikanan, JI. Cikaret No. 2 Bogor telah terlaksana dengan baik dan diikuti oleh 210
peserta. Makalah yang masuk dan dipresentasikan berjumlah 146 makalah yang
terdiri atas 3 (tiga) makalah utama dan 143 makalah teknis.

Makalah utama membahas tentang Konservasi Biodiversitas lkan Pantai di
Indonesia, Membangun Kawasan Konservasi Laut (Marine Protected Area) untuk
perikanan pantai Indonesia berkelanjutan; dan Peran Peneliti yang Handal di Bidang
Perikanan dan Kelautan sebagai Modal dalam Inovasi dan Teknologi. Makalah teknis
membahas sembilan bidang kajian yang meliputi berbagai bidang seperti budi daya
perikanan, lingkungan dan pencemaran perairan, pengelolaan, konservasi dan
sumber daya ikan, bidang pengolahan hasil perikanan, bidang penyuluhan
perikanan, bidang sosial ekonomi dan budaya, taksonomi dan biodiversitas Ikan, dan
mdangteknmogipenangkapanikan.

Selain pemaparan makalah utama dan makalah teknis bidang kajian tersebut,
dilaksanakan juga diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion), yang
membahas tentang ikan dan perikanan pantai di Indonesia. Bahasan dalam diskusi
tersebut mencakup biodiversitas ikan laut, habitat esensial ikan, aspek ekobiologi
ikan, dampak perubahan iklim, status Kini perikanan tangkap, tantangan dan
hambatan budi daya ikan di pantai, konservasi ikan, pengelolaan perikanan dan
peran penting penyuluh perikanan.

Berdasarkan pemaparan makalah utama, makalah teknik sesuai dengan
bidang kajian, dan diskusi kelompok terarah, maka dirumuskan beberapa butir
penting yaitu:

1. Simposium Nasional Ikan dan Perikanan menyadarkan kembali agar bangsa
indonesia mampu berdaulat atas sumber daya ikan dan perikanan mulai dari
plasma nutfah hingga manfaat dasar bagi manusia melalui sistem manajemen
keilmuan (knowledge management system) yang baik. ldentiflkasi dan
inventarisasi hasil riset yang berkenaan dengan bidang biogeografi dan
ekologi; biologi, taksonomi dan genetika; biologi reproduksi; budi daya;
penangkapan, pengelolaan dan konservasi; serta sosial ekonomi dapat
digunakan sebagai acuan dalam mendukung kedaulatan pangan;

2. llmuwan bidang perikanan harus mampu menjaga dan mengelola
ketersediaan sumber daya ikan tumbuh secara seimbang antara sumber
daya alam, ilmu pengetahuan, dan manajemen perikanan. Dengan demikian
sumber daya ikan akan lestari guna menjamin keberlanjutan sebagai sumber
daya dan produk untuk pemenuhan kebutuhan manusia;

3. Masyarakat perikanan Indonesia memiliki tugas dalam menjamin
ketersediaan ikan untuk menjadikan ikan sebagai motor kesejahteraan
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masyarakat. Melalui bidang kajian keilmuan yang memadai, maka sumber
daya ikan dapat ditransformasikan menjadi alat kesejahteraan manusia
Indonesia. Beberapa teknologi adopsi, modifikasi, dan inovasi dari hasil
seminar ini perlu dikembangkan dan disempurnakan lebih lanjut, agar dapat
segera diterapkan kepada masyarakat perikanan dan para pemangku
kepentingan terkait, sebagai upaya dalam mendukung kelestarian sumber
daya ikan, peningkatan produksi perikanan, dan kesejahteraan masyarakat;
Masyarakat Iktiologi Indonesia diharapkan mampu menjadi pusat informasi,
manajemen ilmu dan penerapan keilmuan: perikanan. Oleh karena itu para
peneliti dan ilmuwan harus dapat menjawab persoalan yang muncul secara
inovatif, dinamis, kreatif dan masif dengan membangun pusat pengelolaan
ilmu pengetahuan yang mengakomodasi semua hasil penelitian dan
mendesiminasikannya melalui kaidah-kaidah sosial, ekonomi dan budaya
dalam bentuk penyuluhan perikanan.

Bogor, 13 September 2017

Tim Perumus
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WAKTU ACARA TEMPAT

07.00-08.00 Registrasi

08.00-09.30 » Penyambutan Peserta
» Lagu Kebangsaan “Indonesia Raya”
= Laporan Ketua Panitia SIPP 2017
» Sambutan Selamat Datang dari Ketua
Sekolah Tinggi Perikanan
= Sambutan Ketua Masyarakat lktiologi
Indonesia
= Arahan dan Pembukaan Simposium
Nasional oleh Ketua Umum lkatan Penyuluh
Perikanan Indonesia (Wakil Ketua Komisi IV
DPRRI) (Dr. Ir. E. Herman Khaeron, M.Si) Aula STP Jurusan
= Penyerahan Cinderahati Penyuluhan Perikanan

09.30-09.40 Foto bersama

09.40-10.40 Penyampaian Makalah Utama:

1. Dr. Ir. Toni Ruchimat, M.Sc (Kepala Pusat
Riset Perikanan)

2. Dr.Ir. Victor P. H. Nikijuluw, M.Sc (Marine
Director of Conservation International
Indonesia)

3. Ir. Wawan Ridwan (Director Coral Triangle
Program, WWF Indonesia)

10.40-10.45 Pembagian Kelompok Paralel

10.45-12.15 Pemaparan Makalah Kelompok (Sesi I) Ruang Sidang Paralel

12.15-13.15 ISHOMA, Poster dan Pameran

13.15-15.45 Pemaparan Makalah kelompok (Sesi Il) Ruang Sidang Paralel

15.45-17.00 Pemaparan Makalah kelompok (Sesi ll) Ruang Sidang Paralel

17.00-17.15 Pembacaan Rumusan Simposium Ruang Sidang Paralel
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PRODUKTIVITAS PRIMER FITOPLANKTON TELUK GORONTALO
DITINJAU DARI KANDUNGAN KLOROFIL-A

[Phytoplankton primary-productivity of Gorontalo Bay reviewed from chlorophyll-a]

Miftahul Khair Kadim® dan Nuralim Pasisingi

Manajemen Sumberdaya Perairan
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Negeri Gorontalo
JI. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo, 96128
(4 miftahulkhairkadim@ung.ac.id

ABSTRAK

Nilai konsentrasi klorofil-a di perairan sering digunakan untuk memberikan gambaran
produktivitas primer suatu perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi
produktivitas ~ primer fitoplankton berdasarkan kandungan klorofil-a selanjutnya
mengidentifikasi kelompok fitoplankton yang memberikan kontribusi terhadap konsentrasi
klorofil-a di perairan Teluk Gorontalo. Pengambilan sampel klorofil-a dan fitoplankton
dilakukan di perairan Teluk Gorontalo pada bulan Juni-Juli 2017. Terdapat 5 stasiun
pengamatan yang dipilih berdasarkan kondisi pantai dan karakteristik ekologi Teluk
Gorontalo. Prosedur pengambilan sampel berdasarkan metode baku APHA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produktivitas primer fitoplankton Teluk Gorontalo berdasarkan
konsentrasi klorofil-a berada pada kategori baik hingga sangat baik. Terdapat tiga divisi
fitoplankton yang terdistribusi di perairan Teluk Gorotalo yaitu Chlorophyta, Chrisophyta, dan
Cyanophyta. Kelompok fitoplankton yang paling menggambarkan konsentrasi klorofil-a di
perairan adalah kelompok Cyanophyta.

Kata kunci: fitoplankton, klorofil-a, produktivitas, Teluk Gorontalo.

ABSTRACT

The value of chlorophyll-a concentration in waters is often used to show the primary
productivity. This study aims to determine the condition of primary productivity of
phytoplankton based on chlorophyll content-a subsequently identified phytoplankton group
that contributes to the concentration of chlorophyll a in the Gorontalo Bay. Sampling of
chlorophyll-a and phytoplankton is carried out in June and July 2017. There are five
sampling sites which representing the coastal condition and ecological characteristic.
Sampling procedure of phytcplankton and water samples carried out based on APHA
standard. The results showed that the phytoplankton primary preductivity of the Gorontalo
Bay based on the concentration of chlorophyll a is in good until very good category. There
are three divisions of phytoplankton distributed in waters, namely Chlorophyta, Chrisophyta,
and Cyanophyta. The most phytoplankton group describes the concentration of chlorophyll a
in the Gorontalo Bay is Cyanophyta.

Keywords : chlorophyll-a, Gorontalo Bay, phytoplankton, productivity

Pendahuluan

Wilayah pesisir dan laut Indonesia sangat luas serta memiliki potensi yang
cukup besar. Wilayah pesisir laut tropis terdapat ekosistem mangrove, terumbu
karang, padang lamun serta sumberdaya perikanan. Tingginya aktivitas
antropogenik di wilayah tertentu pesisir dan laut dapat menyebabkan degradasi
lingkungan, terjadinya pencemaran dan kerusakan akan mengancam kelestarian
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Produktivitas primer Teluk Gorontalo

sumberdaya alam. Penurunan produktivitas perairan serta turunnya fungsi dan
manfaat dari sumberdaya pesisir dan laut dalam mendukung kesejahteraan
masyarakat (Hariyadi & Effendi, 2016).

Teluk Gorontalo merupakan perairan yang masuk ke dalam wilayah
administrasi Kota Gorontalo. Teluk ini memiliki sumberdaya perikanan dan kelautan
yang tinggi karena secara geografis berada dalam bagian Teluk Tomini, Laut
Sulawesi dan Zona Eksklusif Ekonomi (Kadim & Arsad, 2016). Perairan Teluk
Tomini dikenal relatif subur dan kaya akan potensi alam laut (Yusron & Edward,
2000) selain itu juga dikenal sebagai daerah wisata bahari serta memiliki berbagai
potensi sumberdaya ikan pelagis (Wiadnyana, 1998). Kondisi ini menjadikan Teluk
Gorontalo sebagai salah satu pusat aktivitas manusia sehingga memungkinkan
terjadinya aktivitas pencemaran.

Wilayah pesisir Teluk Gorontalo memberikan kontribusi besar untuk
kegiatan perekonomian Provinsi Gorontalo. Berbagai macam kegiatan atau
kepentingan ada di wilayah pesisir Teluk ini, seperti perikanan (penangkapan),
pariwisata, pemukiman, maritim dan kegiatan pelabuhan. Selain itu Teluk Gorontalo
juga menerima masukan dari muara Sungai Bone-Bolango.

Ekosistem perairan membutuhkan energi dari hasil fotosintesis tumbuhan
perairan agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Tumbuhan air merupakan
penyusun produktivitas primer di perairan, salah satunya adalah fitoplankton
(Asriayana dan Yuliana, 2012). Fitoplankton (alga) memegang peranan utama
sebagai produsen primer di antara tumbuhan-tumbuhan air lain yang hidup di laut
(Nontji, 1973 dalam Riyono, 2007). Salah satu parameter yang relatif mudah untuk
diukur dari fitoplankton adalah biomassanya yang direpresentasikan oleh nilai
kandungan klorofil-a. Kandungan klorofil-a saat ini banyak digunakan sebagai salah
satu indikator dari produktivitas perairan yang terkait erat dengan proses eutrofikasi
(Nixon, 1995; EEA, 2002 dalam Hariyadi & Effendi, 2016).

Produktivitas fitoplankton dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan dan
apabila faktor lingkungan tidak mendukung, maka jumlah individu atau
kelimpahannya menurun. Tumbuhan air makro di perairan laut dan tawar yang
tumbuh di dasar perairan (makroalga) umumnya hanya menempati area yang relatif
sempit, namun sebaliknya fitoplankton menghuni seluruh perairan yang terdapat
sinar (eufotik) sehingga produksi primer perairan umumnya didominasi oleh
fitoplankton. Diduga fitoplankton menghasilkan 98% dari total produksi perairan
terutama di laut (Basmi, 1995 dalam Asriayana & Yuliana, 2012). oleh karena itu
produktivitas primer perairan Teluk Gorontalo dapat diprediksi melalui nilai
biomassa fitoplankton yang digambarkan oleh konsentrasi klorofil-a di perairan.

Berbagai penelitian tentang produktivitas primer dan klorofil-a telah banyak
dilakukan di beberapa wilayah perairan di Indonesia, di antaranya Sediadi & Edward
(2000) di Perairan Lease Maluku Tengah, Afdal & Riyono (2008) di Teluk Jakarta,
Wirasatriya (2011) di Teluk Toli-Toli dan Fitra, et al (2013) di Teluk Bungus Kota
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Padang. Kandungan klorofi-a merupakan gambaran biomassa fitoplankton, dan
produktivitas primer fitoplankton (Hariyadi & Effendi, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi produktivitas primer
fitoplankton berdasarkan kandungan Klorofil-a selanjutnya mengidentifikasi
kelompok fitoplankton yang memberikan kontribusi terhadap konsentrasi klorofil-a di
perairan Teluk Gorontalo.

Bahan dan metode

Lokasi penelitian mencakup wilayah sepanjang pesisir Teluk Gorontalo.
Teluk ini masuk wilayah administrasi dari kota Gorontalo. Pengambilan sampel
dilakukan di bulan Juni-Juli 2017. Lokasi pengambilan sampel dilakukan pada lima
stasiun pengamatan. Penentuan stasiun menggunakan metode purposive sampling
berdasarkan aktivitas, kondisi pantai dan karakteristik ekologi Teluk Gorontalo
(Gambar 1). Stasiun 1 terletak di Desa Tanjung Kramat, merupakan lokasi yang
dekat dengan permukiman nelayan. Stasiun 2 berada di wilayah Kelurahan Pohe,
tidak terdapat aktivitas disini karena pantai berbatasan langsung dengan tebing.
Stasiun 3 merupakan wilayah laut yang dekat dengan muara Sungai Bone-Bolango.
Stasiun 4 berada di wilayah Kelurahan Talumolo dan dekat dengan pelabuhan
kontainer. Stasiun 5 berada di wilayah Kelurahan Leato, merupakan daerah dekat
dengan pemukiman padat. Prosedur pengambilan sampel klorofil-a merujuk pada
metode baku APHA (1998). Sampel plankton diambil dengan menggunakan
plankton-net (ukuran 25 pum), kemudian diawetkan dengan lugol 1%. Pengukuran
klorofil-a dan pengamatan fitoplankton dilakukan di Laboratorium Hidrobiologi Divisi
Lingkungan dan Bioteknologi Perairan Fakultas Perikanan dan limu Kelautan
Universitas Brawijaya Malang.

Data kelimpahan fitoplankton dan hasil analisis konsentrasi klorofil-a
ditabulasikan divisualisasikan dalam bentuk diagram barang dan dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linear sederhana menggunakan Microsoft Excel
2010. Jumlah kelimpahan taksa fitoplankton yang diperoleh pada masing-masing
stasiun diregresikan terhadap nilai konsentrasi klorofil-a. Hasil analisis selanjutnya
diinterpretasikan secara kualitatif dengan mempertimbangkan nilai koefisien korelasi
(r) dan koefisien determinasi (R?) regresi.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

Hasil dan pembahasan
Hasil

Gambar 2 menunjukkan nilai konsentrasi klorofil-a yang diperoleh dari hasil
analisis sampel air yang dilakukan selama dua kali pengambilan sampel yaitu bulan
Juni dan Juli 2017. Setiap stasiun pengambilan sampel menunjukkan konsentrasi
klorofil-a yang berkisar antara 0,9844 dan 3,7440 pg.L"'. Konsentrasi klorofil-a
paling tinggi berada pada Stasiun 4 pada pengambilan sampel Bulan Juli,
sedangkan konsentrasi terendah berada di Stasiun 5 pada pengambilan sampel
Bulan Juni.

Komposisi taksa fitoplankton dan kelimpahan masing-masing taksa di setiap
stasiun pengambilan sampel di perairan Teluk Gorontalo ditunjukkan pada Gambar
3. Secara umum dapat dilihat bahwa di semua stasiun pengambilan sampel
ditemukan tiga kelompok fitplankton yaitu Chlorophyta, Chrysophyta, dan
Cyanophyta. Namun, kelimpahan masing-masing taksa sangat beragam di setiap
stasiun pada setiap waktu pengambilan sampel.
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Gambar 2. Konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk Gorontalo pada pengambilan
sampel Bulan Juni dan Juli
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Gambar 3. Komposisi dan kelimpahan taksa fitoplankton di perairan Teluk
Gorontalo pada pengambilan sampel Bulan Juni (a) dan Juli (b)

Chrisophyta merupakan taksa fitoplankton yang mendominasi setiap stasiun
pengambilan sampel disusul oleh kelompok Cyanophyta dan Chlorophyta.
Kelimpahan kelompok Chrisophyta mencapai lebih dari 2000000 sel.I', sedangkan
kelimpahan Cyanophyta mencapai lebih dari 600000 sel.I'’. Adapun kelimpahan
kelompok Chlorophyta adalah kurang dari 500000 sel.I''. Kelimpahan tertinggi
kelompok Chrisophyta pada Bulan Juni terletak di Stasiun 3, sedangkan pada Bulan
Juli ditunjukkan pada Stasiun 1. Namun secara keseluruhan terlihat bahwa

Jilid 2




Produktivitas primer Teluk Gorontalo

kelimpahan fitoplankton paling rendah tampak pada stasiun 5 baik pada
pengambilan sampel Bulan Juni maupun Bulan Juli.

Pembahasan

Lima kelompok besar fitoplankton yang hidup di perairan pada umumnya
adalah Cyanophyta (alga biru), Chlorophyta (alga hijau), Chrysophyta (alga kuning),
Phyrophyta dan Euglenophyta (Asriyani & Yuliana, 2012). Sedangkan pada perairan
lain seperti danau dangkal di kawasan Pampean Argentina kelompok fitoplankton
yang hidup di perairan adalah Chlorophyta, Bacillariophyta, Cryptophyta,
Chrisophyta (Izaguirre et al. 2014). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
perairan Teluk Gorontalo hanya disusun oleh tiga kelompok fitoplankton yaitu
Cyanophyta, Chlorophyta, dan Chrysophyta. Masing-masing  kelompok
menunjukkan kelimpahan dan dominasi yang berbeda di setiap waktu pengambilan
sampel. Gameiro et al. (2007) menjelaskan bahwa efek kombinasi dari beberapa
faktor fisika kimia perairan seperti intensitas cahaya, konsentrasi nutrien, suhu,
salinitas, menentukan distribusi geografis, komposisi spesies, serta variabilitas laju
produksi fitoplankton.

Fitoplankton dapat menyerap sinar matahari secara langsung melalui
fotosistesis kemudian akan mengurai bahan anorganik membentuk bahan organik
yang dikenal dengan produktivitas primer (Barus et al., 2008: Widyorini, 2009).

_Produktivitas primer perairan memberikan gambaran produktivitas suatu perairan

menghasilkan biomassa fitoplankton (Hariyadi et al. 2010). Semakin tinggi
kandungan klorofil-a fitoplankton di perairan semakin tinggi pula produktivitas
perairannya (Riyono, ef al., 2006). Kandungan klorofil-a saat ini banyak digunakan
sebagai salah satu indikator produktivitas perairan. Sebagai variabel penentu
kriteria adalah kandungan klorofil-a yang merupakan gambaran biomassa
fitoplankton, dan produktivitas primer fitoplankton. Salah satu parameter yang relatif
mudah untuk diukur dari fitoplankton adalah biomassanya yang direpresentasikan
oleh nilai kandungan klorofil-a (Nixon, 1995; EEA, 2002 dalam Hariyadi & Effendi,
2016).

Konsentrasi klorofil-a yang menggambarkan produktivitas primer perairan
Teluk Gorontalo bervariasi berdasarkan waktu dan lokasi pengambilan sampel.
Konsentrasi klorofil-a tertinggi teramati pada Stasiun 4 pada waktu pengambilan
sampel Bulan Juli dikarenakan lokasi stasiun yang berdekatan dengan aktivitas
pelabuhan yang menyumbang bahan organik ke perairan. Silva et al. (2017)
menyebutkan bahwa zona pesisir, karena pertumbuhan penduduk dan perkotaan,
menjadi daerah yang paling besar menerima dampak oleh aktivitas antropik di
daratan dan akibatnya adalah daerah pesisir mengalami peningkatan pertumbuhan
ganggang karena proses eutrofikasi dan peningkatan bahan organik yang dihasilkan
dari daratan.

Adapun konsentrasi klorofil-a terendah teramati di Stasiun 5 pada waktu
pengambilan sampel bulan Juni. Hal ini dikarenakan letak titik pengambilan sampel
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yang berada jauh dari daratan menuju ke arah offshore dengan nilai salinitas yang
tentu saja lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun lain dikarenakan rendahnya
pengaruh air tawar dari daratan. Hal ini didukung oleh penelitian Fitra et al. (2013)
yang menunjukkan bahwa kadar klorofil-a berkorelasi positif secara signifikan
dengan salinitas di perairan Teluk Bungus.

Kadar klorofil menggambarkan ukuran biomassa fitoplankton dalam suatu
perairan sehingga klorofil dapat digunakan untuk menaksir produktivitas primer
perairan (Nybakken, 1992). Semakin tinggi kadar klorofil menandakan tingginya
kelimpahan fitoplankton di perairan. Produktivitas primer bergantung pada
konsentrasi klorofil (Pitoyo, 2002; Castro & Huber, 2007; Syah, 2009). Tingginya
produktivitas primer mengindikasikan adanya eutrofikasi, sebaliknya apabila terlalu
rendah mengindikasikan perairan tersebut tidak produktif (Manu, et al., 2010).
Menurut Krismono (2010), kadar klorofi-a juga dapat digunakan sebagai
biomonitoring kualitas dan kesuburan perairan (produktivitas perairan).

Nilai konsentrasi klorofil-a yang berkisar antara 0.9844 dan 3.7440 ug I
sebagaimana disajikan pada Gambar 2 mengindikasikan bahwa Teluk Gorontalo
tergolong perairan dengan tingkat pencemaran bahan organik rendah hingga
sedang serta kualitas lingkungan perairan tergolong baik hingga sangat baik.
Hariyadi dan Effendi (2016) mengemukakan bahwa konsentrasi klorofil-a < 1 pg I
menunjukkan perairan dengan tingkat pencemaran bahan organik rendah dengan
kualitas lingkungan yang sangat baik. Adapun konsentrasi klorofil-a antara 1 dan 5
pg I' menunjukkan tingkat pencemaran bahan organik tergolong sedang dengan
status kualitas lingkungan perairan berada pada kategori baik.

Hal lain yang dapat diamati dari hasil penelitian ini adalah hubungan antara
biomassa dan kelimpahan fitoplankton terhadap konsentrasi klorofil-a di perairan.
Pola biomassa fitoplankton yang digambarkan oleh konsentrasi klorofil-a tidak serta
merta seiring dengan pola kelimpahan kelompok fitoplankton tertentu. Sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 3 bahwa fitoplankton dari kelompok Chrisophyta
merupakan fitoplankton yang mendominasi semua stasiun pengambilan sampel
pada dua waktu sampling. Namun, Chrysophyta ternyaia tidak serta merta
menunjukkan nilai korelasi terbesar terhadap nilai konsentrasi klorofil-a. Nilai
korelasi terbesar antara klorofil-a dan kelimpahan fitoplankton justru ditunjukkan
oleh kelompok Cyanophyta. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 hasil analisis
regresi linear sederhana antara konsentrasi klorofil-a dan kelimpahan tiga kelompok
fitoplankton yang terdapat di perairan Teluk Gorontalo.

Hasil regresi antara kelimpahan tiga taksa fitoplankton dengan kandungan
klorofil-a di perairan Teluk Gorontalo bervariasi antar waktu pengambilan sampel.
Namun, secara keseluruhan pola regresi bernilai positif yang artinya setiap
penambahan kelimpahan fitoplankton di perairan akan diikuti oleh peningkatan
konsentrasi klorofil-a.
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Gambar 4. Regresi Linear Sederhana antara jumiah kelimpahan taksa fitoplankton
dan nilai konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk Gorontalo pada pengambilan
sampel bulan (a) Juni (b) Juli

Nilai koefisien determinasi dan koefisien korelasi hasil regresi antara
kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofi-a di perairan diamati paling tinggi
terdapat pada regresi antara kelompok Cyanophyta dan konsentrasi klorofil-a
dengan nilai R? lebih dari 75% dan r lebih dari 0.85 untuk dua waktu pengambilan
sampel yang berbeda. Adapun nilai nilai R? dan r terendah pada pengambilan
sampel bulan Juni adalah kelompok Chlorophyta dan klorofil-a, sedangkan pada
pengambilan sampel Bulan Juli hasil regresi antara klorofi-a dengan kelompok
Chrisophyta menghasilkan nilai R dan r terendah namun masih berada di atas 0,5.
Dengan demikian hasil ini menunjukkan bahwa korelasi antar kelimpahan
fitoplankton dan kandungan klorofil-a cukup kuat. Menurut Santoso (2000) angka
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korelasi di atas 0,5 menunjukkan korelasi yang cukup kuat, sedangkan jika di bawah
0,5 menunjukkan korelasi lemah.

Perbedaan yang ditunjukkan oleh kelompok fitoplankton dalam
merepresentasikan nilai konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk Gorontalo
merupakan fenomena yang normal. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Riyono
(2007) bahwa faktor genetik tertentu salah satunya adalah sifat penurunan warna
(pigmen) diperlukan untuk memungkinkan terjadinya sintesa klorofil. Faktor genetik
tersebut tidak sama untuk semua jenis fitoplankton. Hal ini berarti bahwa setiap
jenis fitoplankton mempunyai komposisi pigmen yang berbeda-beda. Kandungan
klorofil-a, klorofil b, dan klorofil ¢ bervariasi untuk setiap jenis fitoplankton. Forever
Green (2010) menyatakan bahwa kandungan klorofil fitoplankton selain dipengaruhi
oleh spesies juga dipengaruhi oleh kondisi tiap individu, waktu, dan intensitas
cahaya matahari serta kadar nitrat, fosfat, pengadukan air, suhu, dan kualitas air
suatu perairan.

Kesimpulan

Produktivitas primer fitoplankton Teluk Gorontalo berdasarkan konsentrasi
klorofika berada pada kategori baik hingga sangat baik. Adapun, kelompok
fitoplankton yang paling menggambarkan konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk
Gorontalo adalah kelompok Cyanophyta.

Persantunan
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Universitas Negeri Gorontalo yang telah membiayai penelitian ini dalam skim
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